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SUMMARY

YULIEN GUNESTI. The effect of N, P, K Fertilizer and Compost Application to 
P-Available, Plant P-Absorption, Growth and Yields of Soybean (Glycine max L) 
on Ultisol (Supervised by A. MADJID ROHIM and M. EDI ARMANTO).

The objectives of this research were to know effect of supplying N, P, K 
fertilizer and compost to P-available, plant P-absorption, growth and yields of 
soybean (Glycine max L) on Ultisol. The research was conducied ai plastic house 
and Laboratory of Chemical, Biology and Soil Fertility, Soil Department, 
Agriculture Faculty, Sriwijaya University, started from May to December 2013. 
The research used split plot design with two treatment factors. The two factors of 
treatment were Factor I compost dose that consisted of two standards : 0 ton ha'1 
and 20 ton ha'1 (K) and Factor II were : N, P, K dose consisted of 4 standards : 0 
kg ha'1, 50% recommendation dose for ha'1, 100% recommendation dose for ha'1, 
and 150% recommendation dose for ha'1 (P). Each combination was repeated by 
thrcc times, there were 48 treatments total, consisted of 24 treatments with plants 
and 24 treatments without plants.

The results showed that supplying of N, P, K and compost fertilizer on 
kjpi treatment significantly increase soil P-available. Giving of N, P, K and 
compost fertilizer also gave significantly effects to height of plants, 7 MST, 8 
MST, plant weight, total bean weight, fiil bean weight and dry seed weight of 
soybean.

Key vvords : soybean, N, P, K fertilizer, compost, phosphor, Ultisol



RINGKASAN

YULIEN GUNESTI. Pengaruh Pemberian Pupuk N, P, K dan Kompos Terhadap 
P-Tersedia, Serapan P Tanaman, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 
(Glycine max L) pada Ultisol (Dibimbing oleh A. MADJID ROHIM dan M. EDI
ARMANTO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk N, 
P, K dan kompos terhadap P-Tersedia, serapan P tanaman, pertumbuhan dan hasil 
tanaman kedelai (Glycine max L) pada Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Mei sampai dengan Desember 2013, dilakukan di rumah plastik dan 
Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 2 faktor, yaitu Faktor 
I : Dosis Kompos yang terdiri dari 2 taraf yaitu 0 ton ha'1 dan 20 ton ha'1 (K) dan 
Faktor II : Dosis N, P, K yang terdiri dari 4 taraf : 0 kg ha'1, 50% dosis anjuran 
ha'1, 100% dosis anjuran ha'1, dan 150% dosis anjuran ha'1 (P). Setiap kombinasi 
diulang sebanyak 3 kali. Dimana ada 24 perlakuan dengan tanaman dan 24 
perlakuan tanpa tanaman sehingga jumlah keseluruhan ada 48 perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pemberian pupuk N, P, K dan 
kompos pada perlakuan kipi secara nyata dapat meningkatkan P-Tersedia tanah. 
Pemberian pupuk N, P, K dan kompos juga dapat berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman 7 MSI’, 8 MS I', berat brangkasan, berat polong total, berat polong 
bernas dan berat biji kering tanaman kedelai.

Kata kunci: kedelai, pupuk N, P, K, kompos, fosfor, Ultisol
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kedelai (Glycine max L) merupakan komoditas pertanian yang sangat 

Indonesia, karena dapat dikonsumsi dalam berbagai produk

1.1.

dibutuhkan di
makanan olahan seperti tahu, tempe, susu dan masih banyak lagi produk olahan 

yang lainnya. Selain itu juga untuk pakan ternak, kedelai juga digunakan sebagai 

bahan baku industri maupun bahan penyegar. Kandungan gizi kedelai cukup

tinggi antara lain 35 g protein, 53 g karbohirat 18 g lemak dan 8 g air dalam 100 g 

bahan makanan, bahkan untuk varietas unggul tertentu, kandungan proteinnya 40- 

43 g (Suprapto, 2004). Selain itu kedelai juga mengandung mineral-mineral 

seperti Ca, P, dan Fe serta kandungan vitamin A dan B (Rukmana dan Yuniarsih,

2001).
Produksi kedelai pada tahun 2007 mencapai 745,53 ribu ton biji kering 

atau turun sekitar 3,51 ribu ton (0,47%) dibandingkan dengan produksi tahun 

2006 (749,04 ribu ton). Penurunan produksi kedelai tahun 2007 disebabkan 

teijadinya penurunan luas panen sebanyak 7,44 ribu ha (1,28%) (BPS, 2007).

Ketersediaan lahan subur untuk pengembangan pertanian semakin

berkurang seiring pesatnya pertumbuhan penduduk sementara perluasan areal 

pertanian diperlukan untuk meningkatkan produksi pangan. Penggunaan lahan 

marginal menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan permintaan pangan 

masyarakat Salah satu lahan marginal yang berpotensi dikembangkan menjadi 

lahan pertanian adalah Ultisol. Luas Ultisol di Indonesia mencapai 45.794.000 ha 

dan 6,5 % diantaranya atau sekitar 2.975.000 ha terdapat di Sumatera Selatan 

(Pusat Penelitian Tanah, 1981).

Kendala pemanfaatan Ultisol diantaranya ialah tingginya kemasaman 

tanah sehingga meningkatkan kadar Al3+ dan Fe3+ yang bersifat racun bagi 

tanaman, retensi hara tinggi, kadar hara dan bahan organik rendah (Sanchez, 
1992). Rendahnya ketersediaan hara pada Ultisol menyebabkan kurang 

optimalnya pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya, seperti kedelai.

1 Universitas Sriwijaya
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Kesuburan tanah khususnya tanah mineral masam seperti Ultisol pada 

umumnya terbolong rendah. Ultisol dicirikan dengan reaksi tanah yang masam, 

kandungan, N, P dan K yang rendah (Nursyamsi, 2006). Ultisol juga mempunyai 

basa-basa dapat ditukar yang tergolong rendah hingga sedang dengan kompleks 

adsorpsi yang didominasi oleh Al, kapasitas tukar kation (KTK) dan kejenuhan 

basa (KB) pada lapisan atas yang umumnya tergolong rendah hingga sedang 

(Subagyo et al, 2000). Salah satu cara untuk memperbaiki defisiensi unsur hara 

pada tanah-tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah dapat dilakukan dengan 

penggunaan pupuk anorganik. Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi 

kedelai adalah dengan pemupukan tanaman kedelai. Sebagai tanaman semusim, 

kedelai menyerap N, P, dan K dalam jumlah relatif besar. Untuk mendapatkan 

tingkat hasil kedelai yang tinggi diperlukan hara mineral dalam jumlah yang 

cukup dan seimbang. Untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman, selain 

pemberian pupuk anorganik juga diperlukan tambahan pupuk organik seperti 

kompos.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kapur, pupuk urea, TSP, 

KC1, dan pupuk mikro merupakan salah satu syarat untuk memperoleh hasil 

tanaman yang memadai (Taiz dan Zeiger, 2002). Sebagai tanaman semusim, 

kedelai menyerap nitrogen, fosfor dan kalium dalam jumlah yang relatif besar. 

Menurut Hunt et al. (1985), pemupukan nitrogen dengan dosis dan waktu yang 

tepat dapat berpengaruh nyata terhadap peningkatan serapan N, P, K, bobot kering 

tanaman dan hasil biji kedelai. Pemberian pupuk ke dalam tanaman dalam jumlah 

yang rasional dan berguna dapat meningkatkan hasil panen. Pengaruh 

penambahan pupuk terhadap tanah adalah untuk menciptakan suatu kadar zat hara 

yang tinggi, serta dapat meningkatkan produksi dan kualitas hasil tanaman (Sarief, 
1986).

Maka dari itu perlu diadakan penelitian mengenai pengaruh pemberian 

pupuk N, P, K dan kompos terhadap P-tersedia, serapan P tanaman, pertumbuhan 

dan hasil tanaman kedelai (Glycine max L) pada Ultisol.

Universitas Sriwijaya
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Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk N, 

P, K dan kompos terhadap P tersedia, serapan P tanaman, pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai (Glycine max L) pada UI d sol.

1.2.

1.3. Hipotesis
1. Diduga pemberian pupuk N, P, K berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

P tersedia, serapan P tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

2. Diduga pemberian kompos berpengaruh nyata dalam meningkatkan P 

tersedia, serapan P tanaman, pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

3. Diduga terjadi interaksi antara pemberian pupuk N, P, K dan kompos 

dalam meningkatkan kadar P-tersedia, serapan P tanaman, pertumbuhan 

dan hasil tanaman kedelai.

Universitas Sriwijaya
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